PENGARUH PERPUTARAN MODAL KERJA, PERPUTARAN KAS, PERPUTARAN PIUTANG DAN PERPUTARAN PERSEDIAAN TERHADAP PROFITABILITAS PERUSAHAAN (Studi Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil dan Garment yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018) by Risky Purwatiningtias, Indah
 
 
i 
 
 
 
 
 
 
PENGARUH PERPUTARAN MODAL KERJA, PERPUTARAN KAS, 
PERPUTARAN PIUTANG DAN PERPUTARAN PERSEDIAAN 
TERHADAP PROFITABILITAS PERUSAHAAN 
(Studi Pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil dan Garment yang 
Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018) 
 
 
 
Disusun sebagai salah satu syarat guna memperoleh derajat Strata Satu (S-1) 
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Pancasakti Tegal 
  
Indah Risky Purwatiningtias 
NPM : 4315500062 
 
 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
2019 
 
Scanned by TapScanner
Scanned by TapScanner
Scanned by TapScanner
 
 
v 
 
KATA PENGANTAR 
 
Segala puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, berkat rahmat 
dan karunia-Nya yang dianugrahkan kepada penulis, sehingga dengan 
keterbatasan dan kemampuan yang pada akhirnya penulis dapat menyelesaikan 
penulisan skripsi dengan judul “PENGARUH PERPUTARAN MODAL KERJA, 
PERPUTARAN KAS, PERPUTARAN PIUTANG DAN PERPUTARAN 
PERSEDIAAN TERHADAP PROFITABILITAS PERUSAHAAN (Studi Pada 
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil dan Garment yang Terdaftar Pada 
Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018)” ini dapat diselesaikan dengan baik 
sesuai dengan prosedur. 
         Penulisan skripsi penelitian ini disusun sebagai salah satu syarat untuk 
memperoleh gelar Sarjana Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas 
Pancasakti Tegal. 
Selesainya penelitian untuk skripsi ini juga tidak terlepas dari pihak-pihak 
yang turut membantu sehingga penulisan penelitian untuk skripsi ini dapat 
terselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, pada kesempatan kali ini penulis juga 
akan menyampaikan terimakasih kepada :  
1. Dr. Dien Noviany R, S.E.,M.M., Akt, CA selaku Dekan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 
2. Dr. H. Tabrani, M.M selaku Dosen Pembimbing I yang dengan penuh 
kesabaran mengarahkan dan membimbing penulis sehingga proposal 
penelitin untuk skripsi ini dapat selesai. 
Scanned by TapScanner
 
 
vii 
 
MOTTO 
1. “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari 
sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya 
kepada Tuhanmulah engkau berharap.” (QS. Al-Insyirah, 6-8)  
2. “Pendidikan merupakan senjata paling ampuh yang bisa kamu gunakan untuk 
merubah dunia.” (Nelson Mandela) 
3. “Bermimpilah setinggi langit, jika engkau jatuh, engkau akan jatuh diantara 
bintang-bintang.” (Ir. Soekarno) 
4.  “Percaya diri dan yakinlah kamu bisa lakukan apapun.” (Indah Risky 
Purwatiningtias. 
PERSEMBAHAN 
Kupersembahkan skripsi ini kepada : 
1. Orang tua dan adik-adik saya tercinta, yang selalu memberikan dukungan dan 
semangat serta doa yang tiada henti untuk kesuksesan dan keberhasilan saya. 
2. Sahabat-sahabatku, keluarga gaje dan cabeque tersayang yang selalu 
memberikan dukungan dan semangat serta doa. 
3. Orang-orang disekitarku yang selalu memberikan semangat. 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
ABSTRAK 
 
Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran Piutang 
dan Perputaran Persediaan terhadap Profitabilitas pada perusahaan manufaktur 
subsektor tekstil & garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014 - 
2018. Skripsi. Tegal : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal 
2019. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran modal 
kerja, perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur subsektor tekstil & garment yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2014-2018. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur subsektor 
tekstil & garment yang terdaftar di BEI pada tahun 2014 - 2018. Sampel pada 
penelitian ini adalah 6 perusahaan yang telah diseleksi dengan kriteria tertentu 
dengan menggunakan metode purposive sampling. Data dikumpulkan dalam 
penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
sumber data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang 
dipublikasikan dari BEI tahun 2014 - 2018. Teknik pengumpulan data dengan 
teknik dokumentasi. Metode analisis dengan menggunakan uji asumsi klasik, 
analisis linier berganda, dan pengujian hipotesis yang diolah menggunakan SPSS 
22. 
Hasil dari penelitian ini dalam pengujian uji t  menunjukkan perputaran 
modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas sedangkan perputaran kas, 
perputaran piutang dan perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. Hasil dari Koefisien Determinasi (R2) menunjukkan perputaran 
modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan dalam 
menjelaskan Profitabilitas  sebesar 73,40%. Sedangkan sisanya sebesar 26,60% 
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang digunakan diluar penelitian ini. 
 
Kata Kunci : perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang, 
perputaran persediaan, profitabilitas 
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ABSTRACT 
 
The Effect of Working Capital Turnover, Cash Turnover, Receivable 
Turnover and Inventory Turnover on Profitability in the textile & garment 
subsector manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 
2014 - 2018. Thesis. Tegal: Faculty of Economics and Business, University of 
Pancasakti Tegal 2019. 
The purpose of this study is to determine the effect of working capital 
turnover, cash turnover, receivable turnover and inventory turnover towards 
profitability in the textile & garment subsector manufacturing companies listed on 
the Indonesia Stock Exchange in 2014 - 2018.  
The population in this study are textile & garment sub-sector 
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2014 - 2018. 
The sample in this study were 6 companies that have been selected with certain 
criteria by using purposive sampling method. Data collected in this study are 
quantitative data. Sources of data in this study are secondary data sources 
obtained from annual financial reports published from the Indonesia Stock 
Exchange in 2014 - 2018. Data collection techniques using documentation 
techniques. The method of analysis uses the classical assumption test, multiple 
linear analysis, and hypothesis testing using SPSS 22. 
The results of this study in T test results show working capital turnover has 
an effect on profitability while cash turnover, accounts receivable turnover and 
inventory turnover have no effect on profitability. The results of the 
Determination Coefficient (R2) show working capital turnover, cash turnover, 
accounts receivable turnover, and inventory turnover in explaining profitability of 
73.40%. While the remaining 26.60% is influenced by other variables used 
outside this study. 
 
Keywords : working capital turnover, cash turnover, accounts receivable 
Turnove, inventory turnover, profitability 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada era globalisasi, persaingan di berbagai bidang semakin ketat, 
termasuk di bidang perekonomian dan perdagangan bebas yang menyebabkan 
persaingan usaha semakin ketat (Arianti & Rusnaeni, 2018). Didalam 
perkembangan perekonomian dunia yang berkembang pesat, telah terjadi 
berbagai banyak kemajuan baik dibidang informasi, inovasi, maupun 
persaingan bisnis yang ketat antarnegara. Perkembangan tersebut didukung 
oleh berbagai faktor salah satumya teknologi modern yang memudahkan para 
produsen untuk menjangkau pasar global sehingga memacu terjadinya 
persaingan antarnegara semakin ketat, tidak terkecuali di Indonesia.  
Pada saat ini perekonomian di Indonesia pun banyak mengalami 
perkembangan yang signifikan sehingga mendorong persaingan baik di pasar 
domestik maupun di pasar internasional. Perkembangan tersebut dapat 
diindikasikan dengan semakin meningkatnya tingkat persaingan antar 
produsen yang bergerak di berbagai bidang usaha, baik dalam bidang jasa, 
dagang maupun industri manufaktur. Seiring dengan banyaknya perusahaan 
dalam industri, serta kondisi perkembangan perekonomian saat ini telah 
menciptakan tingkat persaingan di dalam negeri. Ditambah lagi dengan 
diberlakukan MEA di Indonesia yang membuat semakin kompetitif 
persaingan bisnis di Indonesia. Persaingan bisnis yang semakin ketat 
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mendorong perusahaan untuk lebih inovatif dan kreatif dan juga mampu 
untuk melakukan penyesuaian terhadap perubahan-perubahan yang terjadi 
dimasa depan seperti kondisi konsumen, perubahan perekonomian nasional, 
dan kemampuan untuk meningkatkan profitabilitas (Nurafika & Almadany, 
2018). Selain itu, perusahaan juga memerlukan adanya manajemen yang baik 
dalam mengelola sumber daya produksi menjadi lebih efektif dan efisien.  
Perusahaan adalah suatu usaha yang menjalankan jenis usaha yang 
bersifat tetap, terus menerus, didirikan, bekerja dan berkedudukan  dalam satu 
wilayah negara demi memperoleh keuntungan (Santhi & Dewi, 2013). 
Perusahaan merupakan suatu bentuk usaha yang dibentuk oleh orang pribadi 
atau sekumpulan orang atau badan yang kegiatannya melakukan produksi dan 
distribusi guna memenuhi kebutuhan ekonomi. Pada umumnya, kegiatan 
produksi dan distribusi dilakukan untuk memperoleh laba. Secara garis besar, 
jenis perusahaan berdasarkan kegiatan utama dapat digolongkan menjadi 
perusahaan jasa, perusahaan dagang dan perusahaan industri manufaktur. 
Pada dasarnya tujuan utama suatu perusahaan yaitu memperoleh 
profitabilitas secara maksimal dari setiap kegiatan operasinya (Arianti & 
Rusnaeni, 2018). Perusahaan didirikan dengan tujuan untuk mendapatkan 
laba yang optimal, dikarenakan apabila laba perusahaan terpenuhi dengan 
baik maka tujuan yang lainnya pun ikut terpenuhi yaitu mengembangkan 
perusahaan demi menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Kelangsungan 
hidup suatu perusahaan dipengaruhi oleh berbagai hal salah satunya 
profitabilitas perusahaan. 
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Profitabilitas yaitu suatu kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan (Kasmir, 2009:117). Menurut Weygant dkk (2015:400), 
profitabilitas merupakan suatu keberhasilan perusahaan untuk periode waktu 
tertentu. Laba atau rugi memengaruhi kemampuan perusahaaan untuk 
memperoleh pendanaan utang dan ekuitas, serta memengaruhi kemampuan 
perusahaaan untuk berkembang. Keuntungan atau laba perusahaan selalu 
menjadi pusat perhatian bagi kreditor maupun investor dalam mengevaluasi 
kinerja suatu perusahaan. Keuntungan atau laba itulah yang digunakan untuk 
memastikan  apakah investasi pada suatu perusahaan akan memberikan 
keuntungan atau tingkat pengembalian yang diharapkan atau tidak. 
Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang besar dapat 
menarik minat para investor untuk berinvestasi guna memperluas usahanya, 
sebaliknya laba yang kecil dapat menyebabkan para investor menarik 
dananya. Sedangkan bagi perusahaan profitabilitas dapat digunakan sebagai 
evaluasi atas efektivitas manajemen perusahaan tersebut (Fayani dkk, 2013). 
Untuk mengetahui seberapa besar profitabilitas yang dihasilkan perusahaan, 
dalam penelitian ini profitabilitas diukur dengan menggunakan return on 
asset (ROA). Menurut Sudana (2011:22) return on asset (ROA) merupakan 
kemampuan perusahaaan menggunakan semua aset yang dimiliki guna 
menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen 
untuk mengevaluasi efektifitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam 
mengelola seluruh aset perusahaan. Semakin besar ROA, artinya semakin 
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efisien penggunaan aset perusahaan atau dengan jumlah aset yang sama dapat 
menghasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya. 
Profitabilitas yang tinggi akan dapat mendukung kegiatan operasional 
perusahaan secara maksimal. Tinggi atau rendahnya profitabilitas perusahaan 
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti modal kerja. Dalam melakukan 
kegiatan usahanya setiap perusahaan akan membutuhkan sumber daya, salah 
satunya adalah modal kerja seperti kas, piutang, persediaan dan modal tetap 
seperti aktiva tetap.   
Ada beberapa faktor sumber daya yang digunakan untuk 
meningkatkan pertumbuhan perekonomian perusahaan atau memaksimalkan 
profitabilitas. Yang pertama perputaran modal kerja. Modal kerja adalah 
suatu investasi jangka pendek seperti kas, piutang, surat berharga, persediaan 
dan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan. Menurut Kasmir (2009:116) 
perputaran modal kerja atau working capital turnover adalah rasio untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola modal kerja perusahaan 
serta menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode tertentu.  
Faktor kedua yaitu perputaran kas. Kas merupakan aktiva lancar yang 
sewaktu-waktu dapat digunakan dalam kegiatan operasional perusahaan. Kas 
sangat penting bagi perusahaan karena kas adalah unsur modal kerja dan 
bagian dari investasi. Perputaran kas adalah ukuran efisiensi perusahaan 
dalam manajemen kas perusahaan yang menggambarkan kecepatan arus kas 
kembalinya kas yang telah diinvestasikan di dalam modal kerja (Sudana, 
2011:22). 
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Fakor ketiga yaitu perputaran piutang. Piutang merupakan aktiva 
lancar yang terjadi akibat kegiatan penjualan barang dagang ataupun jasa 
secara kredit. Menurut Sudana (2011:22) perputaran piutang adalah rasio 
untuk mengukur perputaran piutang dalam menghasilkan penjualan. 
Perputaran piutang yang tinggi berarti semakin efektif dan efisien manajemen 
piutang yang dilakukan oleh perusahaan. Dan sebaliknya, perputaran piutang 
yang rendah berarti manajemen piutang perusahaan kurang efektif dan 
efisien.  Oleh karena itu, perusahaan harus memiliki kemampuan dalam 
mengelola penjualan dengan baik agar tidak menimbulkan kerugian bagi 
perusahaan. 
Faktor selanjutnya yaitu perputaran persediaan. Persediaan merupakan 
unsur yang aktif dalam kegiatan operasional perusahaan, karena jumlah 
persediaan dalam perusahaan selalu berubah karena adanya pengurangan 
untuk proses produksi yang akan dijual kepada konsumen. Menurut Sudana 
(2011:22) perputaran persediaan adalah rasio untuk mengukur perputaran 
persediaan dalam menghasilkan penjualan dan semakin tinggi rasio berarti 
semakin efektif dan efisien manajemen persediaan yang dilakukan 
perusahaan, dan sebaliknya. 
Berdasarkan pencatatan Badan Pusat Statistik (BPS), mencatat nilai 
impor Indonesia 2018 tumbuh 20,15% menjadi US$ 188,63 miliar sementara 
nilai ekspor hanya tumbuh 6,65% menjadi US$ 180,06 miliar. Alhasil, 
sepanjang tahun 2018 neraca perdagangan Indonesia mencetak defisit sebesar 
US$ 8,75 miliar. Hal ini disebabkan oleh kinerja industri manufaktur 
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melambat dari tahun ke tahun, meski impor meningkat. Dikutip dari berita 
online ( www.kontan.co.id ). 
Perusahaan manufaktur terdiri dari beberapa sub sektor, salah satunya 
sub sektor tekstil dan garmen. Industri tekstil dan garmen merupakan salah 
satu jenis industri primer bagi masyarakat, karena industri tersebut 
menghasilkan kebutuhan sandang untuk sehari-hari. Kebutuhan sandang 
manusia akan terus meningkat seiring dengan berkembangnya jumlah 
penduduk dan teknologi. Berikut ini merupakan data tingkat profitabilitas 
yang diukur menggunakan ROA pada perusahaan  tekstil dan garmen yang 
terdaftar di BEI tahun 2016-2018 dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 1.1 
Tingkat Profitabilitas Perusahaan Tekstil dan Garmen   
yang Terdaftar di BEI Periode 2016-2018 
No. Nama Perusahaan 
ROA (%) 
2016 2017 2018 
1. PT. Panasia Indo Resources Tbk 
-0,10 -0,20 -0,40 
2. PT. Ricky Putra Globalindo Tbk 1.00 1.00 1.00 
3. PT. Sunson Textile Manufacturer Tbk 
-2,52 -4,21 0,50 
4. PT. Star Petrochem Tbk 
0,07 0,10 0,03 
5. PT.Trisula Internasional Tbk 
3,94 2,61 3,11 
6. PT. Nusantara Inti Corpora Tbk 
0,20 0,25 0,12 
 Rata – Rata 
0,43 -0,08 0,73 
Sumber: www.idx.co.id  ; data diolah 
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Berdasarkan data di atas terlihat bahwa tingkat profitabilitas pada 
perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di BEI tahun 2016-2018 
mengalami fluktuasi. Hal ini terlihat dari rata-rata tingkat profitabilitas tahun 
2016 yang menurun, dan meningkat pada tahun 2018. Pada tahun 2017 rata-
rata tingkat profitabilitasnya berada pada angka negatif. Sebanyak 12,5% 
Perusahaan Tekstil dan Garmen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode 2016-2018 mengalami penurunan tingkat profitabilitas, sedangkan 
sebanyak 87,5% mengalami fluktuasi. Brigham dan Houston (2006:115) 
mengemukakan bahwa “Nilai rata-rata ROA untuk industri adalah 9%. Pada 
tabel di atas, terlihat bahwa masih banyak perusahaan yang nilai 
profitabilitasnya di bawah rata-rata. Suatu perusahaan yang memiliki  
profitabilitas rendah bahkan cenderung negatif menunjukkan prospek sebuah 
perusahaan yang kurang baik di masa depan, karena semakin tinggi  
profitabilitas suatu perusahaan berarti kelangsungan hidup perusahaan 
tersebut lebih terjamin. Profitabilitas yang negatif berarti perusahaan 
mengalami kerugian dari penggunaan aktivanya. Artinya, total aktiva yang 
dimiliki perusahaan tidak dapat memberikan keuntungan atau laba bagi 
perusahaan. Hal ini dapat menyebabkan beberapa dampak salah satunya yaitu 
kehilangan kepercayaan dari pihak luar terutama para kreditur atau para 
investor. Para investor tidak ingin berinvestasi pada perusahaan yang tidak 
profit. Selain itu nilai perusahaan di mata publik juga akan menurun. 
Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menganalisis tentang 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas yang hasil penelitiannya 
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yang beragam seperti Sufiana & Purnawati (20013) melakukan penelitian 
tentang pengaruh perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran 
persediaan terhadap profitabilitas perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa secara simultan perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran 
persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan. Perputaran kas 
secara parsial berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Sedangkan 
perputaran piutang dan perputaran persediaan secara parsial berpengaruh 
positif terhadap profitabilitas perusahaan.  
Fayani, Danifana Maeka. dkk (2013) melakukan penelitian tentang 
pengaruh perputaran modal kerja dan perputaran kas terhadap profitabilitas 
perusahaan pada perusahaan properti dan perusahaan manufaktur yang 
terdaftar pada BEI tahun 2010-2012. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perputaran modal kerja dan perputaran kas secara simultan berpengaruh 
terhadap profitabilitas. Sedangkan perputaran modal kerja dan perputaran kas 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dibidang profitabilitas perusahaann dengan judul penelitian: "Pengaruh 
Perputaran Modal Kerja, Perputaran Kas, Perputaran Piutang  dan 
Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas Perusahaan (Studi pada 
Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil dan Garmen yang Terdaftar 
Pada Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2018)". 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang dapat 
dirumuskan adalah sebagai berikut: 
1. Apakah perputaran modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garment periode 2014-
2018? 
2. Apakah perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garment periode 2014-
2018? 
3. Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garment periode 2014-
2018? 
4. Apakah perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garment periode 2014-
2018? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui perputaran modal kerja berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan 
garment periode 2014-2018.  
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b. Untuk mengetahui perputaran kas berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan 
garment periode 2014-2018. 
c. Untuk mengetahui perputaran piutang berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan 
garment periode 2014-2018. 
d. Untuk mengetahui perputaran persediaan berpengaruh terhadap 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan 
garment periode 2014-2018. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
ilmu pengetahuan, memberikan bukti empiris dan pemahaman tentang 
profitabilitas perusahaan serta sebagai bahan referensi bagi peneliti 
selanjutnya. 
b. Secara Praktis 
1) Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan mampu menambah 
pengetahuan tentang perputaran modal kerja, perputaran kas, 
perputaran piutang, dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas 
pada perusahaan manufaktur.  
2) Bagi Akademisi, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
sumbangan ilmu serta sebagai tambahan riset di bidang akuntansi. 
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3) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan informasi bagi para pengguna dan juga sebagai bahan 
referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya yang sejenis. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Teori Agensi (Agency Theory) 
Bagi perusahaan Perseroan Terbatas (PT) terutama untuk 
perusahaan yang telah terdaftar di pasar modal atau BEI sering terjadi 
pemisahan antara manajer perusahaan dengan pemilik perusahaan. Selain 
itu, bagi perusahaan perseroan terbatas, tanggung jawab pemilik hanya 
pada modal yang disetorkan. Apabila perusahaan mengalami 
kebangkrutan , maka modal yang telah disetorkan oleh para pemilik 
perusahaan kemungkinan akan hilang, tetapi kekayaan milik pribadi 
pemilik tidak akan diikutsertakan untuk menutup kerugian tersebut. 
Menurut Jensen dan Meckling (dalam Aljana & Purwanto, 2017) 
teori keagenan sebagai hubungan yang didalamnya terdapat suatu 
kontrak dimana satu orang atau lebih (principal) memerintah orang lain 
(agent) untuk melakukan suatu jasa atas nama prinsipal dan memberi 
wewenang kepada agen untuk membuat keputusan yang terbaik bagi 
principal. 
Teori agensi menyatakan hubungan kepentingan antara principal 
dengan agent. Principal merupakan pemilik perusahaan yang berwenang 
untuk memberikan perintah kepada agent, sedangkan agent merupakan 
manajer yang menerima perintah dari principal untuk mengelola 
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perusahaan yang dilandasi oleh adanya pengendalian perusahaan, 
pemisahan. Dalam pelaksanaan aktivitas pengelolaan perusahaan, 
masalah keagenan dapat terjadi karena adanya perbedaan kepentingan 
antara pricipal dan agent. Manajemen dalam melakukan aktivitas harus 
sesuai dengan perintah dari principal, akan tetapi biasanya manajer 
mempunyai tujuan sendiri untuk meningkatkan nilai perusahaan sehingga 
sering timbul suatu masalah. 
Pelaporan pertanggungjawaban mengenai informasi segala 
aktivitas dari perusahaan kepada pihak principal sangat penting 
dilakukan, karena dengan adanya laporan mengenai aktivitas perusahaan 
ini diharapkan principal dapat menggunakan pengungkapan informasi 
perusahaan sebagai dasar mengukur seberapa jauh perusahaan dalam 
mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu manajer harus 
mengungkapkan laporan mengenai aktivitas perusahaan sebagai bentuk 
tanggungjawab kepada pihak principal dan masyarakat luas. 
Problem keagenan (agency problem) antara pemilik perusahaan 
dengan manajer biasanya terjadi karena minimnya pengungkapan 
informasi mengenai lingkungan salah satunya dengan faktor kepemilikan 
manajerial. Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan yang baik tentu 
akan meningkatkan laba perusahaan yang akan berpengaruh pada luasnya 
pengungkapan informasi keuangan sehingga dapat mengurangi biaya 
keagenan. Besarnya laba yang diperoleh perusahaan akan membuat 
manajemen termotivasi dalam memperluas pengungkapan informasi 
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perusahaan karena biaya pengungkapan yang dapat dipenuhi. Dengan 
luasnya pengungkapan informasi suatu perusahaan akan membuat 
principal terpenuhi dalam informasi yang dibutuhkan. 
2. Profitabilitas 
Profitabilitas dinilai sangatlah penting, karena demi kelangsungan 
hidup perusahaan haruslah berada dalam keadaan profitable. Menurut 
Sudana (2011:22) rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengukur 
kemampuan perusahaaan guna menghasilkan laba dengan menggunakan 
sumber-sumber yang dimiliki perusahaan. Menurut Hery (2015:554), 
rasio profitabilitas adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaaan 
guna menghasilkan laba dari aktivitas normal lainnya. Menurut Sugiono 
(2016:66) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk mengukur 
efektivitas manajemen yang tercermin pada imbalan atas hasil investasi 
melalui kegiatan perusahaan atau mengukur kinerja perusahaan secara 
keseluruhan dan efisiensi dalam mengelola kewajiban dan modal. Kasmir 
(2009:117) menyatakan bahwa masing-masing rasio profitabilitas adalah 
rasio untuk mengukur kemampuan perusahaaan dalam mencari 
keuntungan. Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa profitabilitas merupakan kemampuan suatu 
perusahaan menghasilkan laba dari efisiensi kinerja perusahaan secara 
keseluruhan dalam mengelola kewajiban dan modal. 
Tujuan dalam penggunaan rasio profitabilitas secara keseluruhan 
menurut Hery (2015:555) antara lain: 
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1. Untuk mengukur kemampuan perusahaaan dalam menghasilkan laba 
dalam periode tertentu. 
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 
tahun sekarang. 
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4. Untuk mengukur jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap 
rupiah dana yang tertanam dalam total aset. 
5. Untuk mengukur jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap 
rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. 
6. Untuk mengukur margin laba kotor atas penjualan bersih. 
7. Untuk mengukur margin laba operasional atas penjualan bersih. 
8. Untuk mengukur margin laba bersih atas penjualan bersih. 
Sedangkan manfaat penggunaan rasio profitabilitas bagi 
perusahaan maupun bagi pihak luar perusahaan, yaitu: 
1. Mengetahui tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu 
periode. 
2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 
sekarang. 
3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
4. Mengetahui laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 
5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 
digunakan baik modal pinjaman maupun modal lainnya. 
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Jenis-jenis rasio profitabilitas yang biasa digunakan yaitu:  
a. Return on Asset  (ROA) atau Return on Investment (ROI) 
Rasio ini adalah rasio untuk mengukur kemampuan 
perusahaaan dengan menggunakan seluruh aset yang dimiliki untuk 
menghasilkan laba setelah pajak (Sudana, 2011:22). Menurut Hery 
(2015:556) ROA adalah rasio untuk mengukur seberapa besar 
kontribusi aset dalam menghasilkan laba bersih. Berdasarkan 
pendapat para ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa ROA 
adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan menggunakan 
aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba bersih.  Semakin besar 
ROA, artinya penggunaan aset perusahaan semakin efisien dalam 
menghasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya.  
ROA =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 
Menurut Munawir (2001:85) memiliki beberapa manfaat 
yaitu antara lain: 
a) Jika perusahaan telah menjalankan praktik akuntansi dengan 
baik maka dengan analisis Return on Asset (ROA) dapat  
mengukur efisiensi penggunaan modal yang menyeluruh, yang 
sensitif terhadap setiap hal yang mempengaruhi keadaan 
keuangan perusahaan.  
b) Dapat diperbandingkan dengan rasio industri sehingga dapat 
diketahui posisi keuangan perusahaan terhadap industri. Hal ini 
merupakan salah satu langkah dalam perencanaan strategi.  
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c) Selain berguna untuk kepentingan kontrol, analisis Return on 
Asset (ROA) juga berguna untuk kepentingan perencanaan. 
Sedangkan kekurangan ROA menurut Munawir (2002: 85) 
adalah:  
a) Pengukuran kinerja dengan ROA membuat manager divisi 
memiliki kecenderungan untuk melewatkan projek-projek yang 
menurunkan divisional ROA, meskipun sebenarnya projek-
projek tersebut dapat meningkatkan tingkat keuntungan 
perusahaan secara keseluruhan. 
b) Manajemen cenderung berfokus pada tujuan jangka pendek. 
b. Return on Equity (ROE) 
Return on Equity (ROE) menurut Kasmir (2009:117) adalah 
rasio untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan modal 
sendiri. ROE adalah rasio yang mengukur seberapa besar kontribusi 
ekuitas dalam menghasilkan laba bersih (Hery, 2015:557). 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa ROE adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
menggunakan ekuitas yang dimiliki untuk menghasilkan laba bersih 
Semakin besar ROE, artinya posisi pemilik perusahaan makin kuat, 
dan sebaliknya. 
ROE =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
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c. Profit Margin on Sales (Rasio Profit Margin atau Margin Laba atas 
Penjualan) 
Profit margin on sales menurut Kasmir (2009:117) adalah 
rasio untuk mengukur margin laba penjualan. profit margin on sales 
adalah rasio untuk mengukur besarnya presentase laba bersih atas 
penjualan bersih (Hery, 2015:559). Berdasarkan pendapat para ahli 
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa profit margin on sales 
adalah rasio untuk mengukur presentase laba terhadap penjualan.   
Semakin tinggi profit margin on sales artinya laba yang didapatkan 
dari hasil penjualan bersih semakin tinggi. Sebaliknya semakin 
rendah profit margin on sales artinya laba yang didapatkan dari hasil 
penjualan bersih semakin rendah. 
 Profit Margin on Sales =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 
d. Earnings per Share (EPS atau Laba per Saham) 
Earnings per Share adalah rasio untuk mengukur laba bersih 
yang diperoleh atas tiap lembar saham biasa (Weygandt dkk, 
2015:404). Menurut Kasmir (dalam Putri, 2017) earnings per share 
adalah rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam 
menghasilkan laba bagi pemegang saham. Dan laba yang tersedia 
bagi pemegang saham yaitu jumlah laba yang telah dipotong pajak, 
deviden, dan dikurangi hak-hak lain untuk pemegang saham 
prioritas. Semakin tinggi rasio EPS artinya kesejahteraan pemegang 
saham semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah rasio EPS artinya 
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kesejahteraan pemegang saham semakin rendah atau dengan kata 
lain manajemen gagal memuaskan pemegang saham. 
EPS =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑖𝑎𝑠𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 
6. Perputaran Modal Kerja 
Modal kerja adalah jumlah dana yang digunakan selama periode 
akuntansi guna menghasilkan pendapatan jangka pendek (current income) 
yang sesuai dengan tujuan utama didirikannya perusahaan tersebut 
(Jumingan, 2011:62). 
Modal kerja adalah investasi jangka pendek seperti kas, surat 
berharga, piutang dan persediaan atau aktiva lancar yang dimiliki oleh 
perusahaan. Modal kerja merupakan komponen terpenting dalam 
operasional suatu perusahaan. Besar kecilnya modal kerja dapat 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan perusahaaan.  
Menurut Brigham dan Housten (dalam Santoso, 2013) modal kerja 
adalah investasi perusahaan pada aktiva-aktiva jangka pendek. Sedangkan 
modal kerja menurut Kasmir (dalam Santoso, 2013) adalah investasi yang 
ditanamkan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek. Berdasarkan 
pendapat para ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa modal kerja 
adalah investasi perusahaan dalam aktiva lancar atau aktiva jangka pendek. 
Modal kerja memiliki peran yang sangat penting dalam operasional 
perusahaan. Oleh karena itu, setiap perusahaan pasti berusaha memenuhi 
kebutuhan modal kerja, agar dapat meningkatkan kualitasnya guna 
memperoleh laba yang maksimal. Bagi perusahaan yang kekurangan 
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modal kerja, dapat membahayakan kelangsungan hidup perusahaan yang 
bersangkutan.  
Menurut Kasmir (2010:213) tujuan manajemen modal kerja bagi 
perusahaan adalah sebagai berikut: 
1) Modal kerja digunakan untuk memenuhi kebutuhan likuiditas 
perusahaan, artinya likuiditas suatu perusahaan sangat tergantung 
kepada manajemen modal kerja. 
2) Dengan modal kerja yang cukup perusahaan dapat memenuhi 
kewajiban pada waktunya. Pemenuhan kewajiban yang sudah jatuh 
tempo dan segera harus dibayar secara tepat waktu merupakan ukuran 
keberhasilan modal kerja.  
3) Memungkinkan perusahaan untuk memiliki sediaan yang cukup guna 
memenuhi kebutuhan pelanggannya.  
4) Memungkinkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana dari 
para kreditor, apabila rasio keuangannya memenuhi syarat, seperti 
likuiditas yang terjamin.  
5) Memungkinkan perusahaan memberikan syarat kredit yang menarik 
minat pelanggan, dengan kemampuan yang dimilikinya.  
6) Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancar guna meningkatkan 
penjualan dan laba.  
7) Perusahaan mampu melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja 
akibat turunnya nilai aktiva lancar.  
8) Dan tujuan lainnya. 
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Dalam praktiknya terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi modal kerja antara lain tergantung dari: 
1) Jenis perusahaan 
2) Syarat kredit 
3) Waktu produksi 
4) Tingkat perputaran persediaan  
Secara umum kenaikan dan penurunan modal kerja disebabkan tiga 
faktor, yaitu: 
1) Adanya kenaikan modal. Artinya, adanya tambahan modal dari 
pemilik atau perolehan laba dalam periode tertentu yang dimasukkan 
ke aktiva lancar. 
2) Adanya pengurangan aktiva tetap, artinya adanya penjualan aktiva 
tetap, terutama yang tidak produktif di mana uangnya dimasukkan ke 
aktiva lancar atau digunakan untuk membayar utang jangka pendek.  
3) Adanya penambahan hutang, artinya perusahaan menambah hutang 
baru dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 
Menurut Hery (2015:552), perputaran modal kerja adalah rasio 
untuk mengukur keefektifan modal kerja (aset lancar) yang dimiliki 
perusahaan dalam menghasilkan penjualan. Perputaran modal kerja adalah 
rasio untuk mengukur keefektifan modal kerja perusahaan selama periode 
tertentu (Santoso, 2013). Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa perputaran modal kerja adalah rasio untuk 
mengukur keefektifan modal kerja perusahaan dalam menghasilkn 
22 
  
  
penjualan selama periode tertentu. Perputaran modal kerja rendah artinya 
perusahaan belum efektif dalam mengelola modal kerja, dan sebaliknya. 
Perputaran modal kerja yang rendah berarti perusahaan sedang 
memiliki kelebihan modal kerja. Hal ini mungkin disebabkan oleh 
perputaran persediaan barang dagang atau piutang usaha yang rendah, atau 
karena saldo kas yang terlalu besar. Sebaliknya, perputaran modal kerja 
yang tinggi mungkin disebabkan oleh perputaran persediaan barang 
dagang atau piutang usaha yang tinggi, atau saldo kas yang terlalu kecil. 
Perputaran modal kerja =
Penjualan
Rata − rata modal kerja
 
7. Perputaran Kas 
Dalam laporan posisi keuangan, kas merupakan aset yang paling 
lancar karena hampir pada setiap transaksi perusahaan kas akan selalu 
terpengaruh. Kas menurut Rudianto (2012:188) adalah alat pertukaran 
yang dimiliki perusahaan dan siap digunakan setiap saat diinginkan dalam 
transaksi perusahaan. Kas menurut pengertian akuntansi adalah alat 
pertukaran yang dapat diterima untuk pelunasan utang dan juga dapat 
diterima sebagai setoran ke bank sejumlah nilai nominalnya.  
Dalam praktiknya terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 
jumlah uang kas, yaitu: 
1) Adanya penerimaan dari hasil penjualan barang dan jasa. 
2) Adanya pembelian barang dan jasa. 
3) Adanya pembayaran biaya-biaya operasional. 
4) Adanya pengeluaran untuk membayar angsuran pinjaman. 
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5) Adanya pengeluaran untuk investasi. 
6) Adanya penerimaan dari pendapatan. 
7) Adanya penerimaan dari pinjaman dan faktor lainnya. 
Menurut Munawir (2001:159) sumber penerimaan kas pada 
dasarnya berasal dari: 
1) Hasil penjualan investivasi jangka panjang dan aktiva tetap yang 
diikuti dengan penambahan kas. 
2) Pengeluaran surat tanda bukti hutang, baik jangka pendek maupun 
jangka panjang serta bertambahnya hutang yang diimbangi dengan 
adanya penerimaan kas. 
3) Penjualan atau adanya emisi saham maupun adanya penambahan 
modal oleh pemilik perusahaan dalam bentuk kas.  
4) Adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancer selain kas yang 
diimbangi dengan adanya penerimaan kas.  
5) Adanya penerimaan kas karena sewa, bunga atau deviden dari 
investasinya.   
Sedangkan pengeluaran kas dapat disebabkan adanya transaksi-
transaksi sebagai berikut :  
a) Pembelian saham atau obligasi sebagai investasi jangka pendek 
maupun jangka panjang serta adanya pembelian aktiva tetap lainnya. 
b) Penarikan kembali saham yang beredar maupun pengembalian oleh 
pemilik perusahaan.  
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c) Pelunasan atau pembayaran angsuran hutang jangka pendek atau 
jangka panjang.  
d) Pembelian barang dagangan secara tunai, adanya pembayaran biaya 
operasi yang meliputi upah dan gaji, pembelian perlengkapan kantor, 
pembayaran bunga dan premi asuransi serta adanya persekot biaya 
maupun persekot pembelian. 
e) Pengeluaran kas untuk membayar deviden, pembayaran pajak, denda-
denda lainnya. 
Jumlah kas pada suatu saat dapat dipertahankan dengan besarnya 
jumlah aktiva lancar dan hutang lancar. H.G. Guthman (Riyanto, 2008:95) 
menyatakan bahwa jumlah kas yang ada dalam perusahaan hendaknya 
tidak kurang dari 5% sampai 10% dari jumlah aktiva lancar. Jumlah kas 
dapat pula dihubungkan dengan jumlah penjualan. Perbandingan antara  
penjualan bersih dengan jumlah rata-rata kas menunjukkan tingkat 
perputaran kas (cash turnover). Perputaran kas adalah rasio untuk 
mengukur tingkat ketersediaan kas atau utang dan biaya-biaya yang 
berkaitan dengan penjualan. Menurut menuh (dalam Suminar, 2014) rasio 
perputaran adalah periode berputarnya kas yang dimulai saat kas 
diinvestasikan dalam komponen modal kerja sampai saat kembali menjadi 
kas-kas sebagai unsur modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
perputaran kas adalah rasio untuk mengukur tingkat ketersediaan modal 
kerja untuk membiayai penjualan dan membayar tagihan. Perputaran kas 
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yang tinggi artinya perusahaan tidak mampu dalam membayar tagihan. 
Sedangkan jika perputaran kas rendah artinya kas sulit dicairkan dalam 
waktu singkat sehingga perusahaan harus bekerja keras dengan kas yang 
lebih sedikit.  
Perputaran kas =
Penjualan
Rata − rata kas dan setara kas
 
8. Perputaran Piutang 
Menurut Hery (2015:202) istilah piutang merupakan sejumlah 
tagihan yang diterima oleh perusahaan (biasanya berupa kas) dari pihak 
lain, baik karena penyerahan barang atau jasa secara kredit, memberikan 
pinjaman, maupun karena kelebihan pembayaran kas kepada pihak lain. 
Sedangkan menurut Fahmi (dalam Santoso, 2013) mendefiniskan piutang 
merupakan bentuk penjualan yang dilakukan oleh suatu perusahaan 
dimana pembayarannya dllakukam secara kredit maupun secara bertahap. 
Menurut Rudianto (2012:210) piutang berdasarkan jenis dan 
asalnya piutang dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu: 
a) Piutang Usaha,  yaitu piutang yang berasal dari penjualan barang atau 
jasa yang dihasilkan oleh perusahaan. 
b) Piutang Bukan Usaha, yaitu piutang yang bukan berasal dari penjualan 
barang atau jasa yang dihasilkan perusahaan. 
Sedangkan dalam prakteknya, Hery (2015:203) mengklasifikan 
piutang menjadi: 
a) Piutang Usaha, yaitu pitang sebagai akibat dari penjualan barang atau 
jasa secara kredit.  
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b) Piutang Wesel, yaitu tagihan perusahaan kepada pihak yang telah  
berhutang kepada perusahaan baik melalui pembelian barang atau jasa 
secara kredit maupun peminjaman uang (pihak pembuat wesel). 
c) Piutang Lain-lain, yaitu piutang yang pada umumnya diklasifikasikan 
dan dilaporkan secara terpisah dalam neraca. Jika penagihannya lebih 
dari satu tahun, maka piutang ini dilaporkan dalam neraca sebagai aset 
tidak lancar. 
Menurut Bambang Riyanto (2008:85), faktor-faktor yang 
mempengaruhi besar kecilnya investasi dalam piutang adalah :  
1) Volume Penjualan Kredit  
Semakin besar volume penjualan kredit dari keseluruhan penjualan 
maka piutang yang timbul semakin besar dan semakin besar pula 
kebutuhan dana yang ditanamkan dalam piutang. Semakin besar 
jumlah piutang maka risiko yang mungkin timbul semakin besar, 
disamping akan memperbesar profitabilitas. 
2) Syarat Pembayaran Kredit  
Syarat pembayaran kredit dapat bersifat ketat atau bersifat lunak, 
misalnya 2/10 net 30 yang artinya bahwa pembayaran piutang 
dilakukan dalam waktu 10 hari sesudah waktu penyerahan barang, 
maka pembeli akan dapat potongan tunai sebesar 2% dari harga 
penjualan kredit dan pembayaran selambat-lambatnya dalam waktu 30  
hari sesudah waktu penyerahan.   
3) Ketentuan tentang Pembatasan Kredit  
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Dalam penjualan kredit, perusahaan dapat menetapkan batas minimal 
atau maksimal atau plafond yang ditetapkan masing-masing 
langganan. Demikian pula ketentuan mengenai siapa yang dapat diberi  
kredit. 
4) Kebijaksanaan dalam Pengumpulan Piutang  
Perusahaan yang menjalankan kebijaksanaan pengumpulan piutang 
secara aktif akan menambah pengeluaran untuk membiayai aktivitas 
pengumpulan piutang tersebut lebih besar dibandingkan dengan 
perusahaan yang menjalankan kebijaksanaan pengumpulan piutang 
secara pasif.  
5) Kebiasaan membayar dari para langganan  
Kebiasaan membayar dari para langganan ada yang sebagian 
menyukai cara menggunakan kesempatan untuk mendapatkan 
potongan tunai, dan sebagian yang lain ada yang tidak  menggunakan 
kesempatan tersebut. Perbedaan cara pembayaran tersebut tergantung 
pada jarak penilaian mereka terhadap alternatif mana yang lebih 
menguntungkan. Misalnya, apabila perusahaan telah menetapkan 
syarat pembayaran 2/10/net.30, maka para pelanggan dihadapkan pada 
dua alternatif, apakah mereka membayar pada hari kesepuluh atau hari 
yang ketiga puluh sesudah hari diterima. 
Kelancaran penerimaan piutang dan pengukuran baik tidaknya  
suatu investasi dalam piutang dapat diketahui dari tingkat perputarannya. 
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Perputaran piutang akan menunjukkan berapa kali piutang yang timbul 
hingga piutang tersebut tertagih kembali kedalam kas perusahaan. 
Menurut Harrison, dkk (2011:261), perputaran piutang adalah rasio 
untuk mengukur kemampuan perusahaaan menagih kas dari pelanggan. 
Menurut Wirasari & Sari (2016) perputaran piutang adalah rasio untuk 
mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa 
kali dana yang ditanamkan dalam piutang ini berputar dalam satu periode. 
Secara umum, semakin tinggi rasio, semakin baik. Akan tetapi, perputaran 
piutang yang terlalu tinggi mengindikasikan bahwa kredit terlalu ketat dan 
mungkin mengakibatkan kehilangan penjualan dari konsumen utama. 
Menurut Sartono (dalam Sufiana dan Purnawati, 2013) semakin cepat 
periode berputarnya piutang artinya penjualan kredit dapat kembali 
menjadi kas pun semakin cepat. 
Perputaran piutang =
Penjualan
Rata − rata piutang
 
9. Perputaran Persediaan 
Persediaan merupakan aset yang memiliki nilai yang sangat tinggi, 
karena sekitar 25% atau lebih investasi yang ditanamkan dalam modal 
usaha berupa persediaan. Artinya, persediaan mendominasi aktiva lancar 
perusahaan yang merupakan modal kerja untuk melakukan kegiatan 
operasional perusahaan. Menurut Kasmir (2009:268), persediaan 
merupakan sejumlah barang yang harus disediakan oleh perusahaan pada 
suatu tempat tertentu. Sedangkan menurut Ristono (2009:1), persediaan 
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merupakan sejumlah barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual 
pada periode yang akan datang. 
Persediaan dapat diklasifikasikan dalam beberapa bagian 
tergantung jenis kegiatan perusahaan itu sendiri. Jenis persediaan pada 
perusahaan manufaktur yaitu (1) persediaan bahan baku dan penolong, (2) 
persediaan bahan setengah jadi dan (3) persediaan bahan jadi. Sedangkan 
perusahaan perdagangan memiliki minimal satu jenis perusahaan, yaitu 
persediaan barang dagangan.  
Menurut Ristono (2009:7), dalam suatu perusahaan terdapat 
pembagian jenis persediaan berdasarkan tujuannya, antara lain: 
a. Safety stock yaitu persediaan yang bertujuan mengantisipasi 
ketidakpastian permintaan dan penyediaan. Apabila persediaan tidak 
mampu mengatasi ketidakpastian tersebut, maka akan terjadi 
kekurangan persediaan (stockout). 
b. Stabilization stock yaitu persediaan yang bertujuan menghadapi 
fluktuasi permintaan yang sudah dapat diprediksi sebelumnya. 
c. Transit stoct yaitu yaitu persediaan yang masih dalam proses 
pengiriman.  
Dalam akuntansi persediaan, manajemen perusahaan perlu 
menentukan sistem pencatatan persediaan. Sistem pencatatan persediaan 
itu sendiri diklasifikasikan menjadi dua, antara lain: 
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a. Sistem perpetual yaitu sistem pencatatan persediaan dimana semua 
pembelian dan penjualan (pengurangan) barang dicatat dalam akun 
persediaan pada saat terjadi. 
b. Sistem periodik yaitu sistem pencatatan persediaan dimana akun 
persediaan tetap sama dan yang didebit adalah akun pembelian. Harga 
pokok penjualan ditentukan pada akhir periode. Persediaan akhir 
ditentukan melalui perhitungan fisik. 
Seperti halnya piutang, persediaan juga mengalami perputaran yang 
dihitung dengan rasio perputaran persediaan. Rasio perputaran persediaan 
adalah rasio untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam 
persediaan akan berputar dalam satu periode (Hery, 2015:517). Tingkat 
perputaran persediaan tinggi, memungkinkan perusahaan memperoleh 
keuntungan besar. Begitu pula sebaliknya, apabila tingkat perputaran 
persediaan rendah, mungkinkan perusahaan memperoleh keuntungan kecil. 
Rasio ini dihitung sebagai berikut: 
Perputaran persediaan =
Harga pokok penjualan
Rata − rata persediaan
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B. Studi Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan untuk menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas: 
Tabel 2.1 
Studi Penelitian Terdahulu 
No. 
Nama 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 
(1) (2) (3) (4) 
1. Nissa Ika 
Nurjanah dan 
Astrid Dita 
Meirina 
Hakim 
(2018) 
Pengaruh Working 
Capital Turnover, 
Receivable 
Turnover, 
Inventory Turnover 
Dan Total Asset 
Turnover Terhadap 
Profitabilitas 
Perusahaan,  
Secara parsial working capital 
turnover dan receivable 
turnover tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
profitabilitas, sedangkan 
inventory turnover dan total 
asset turnover berpengaruh 
signifikan terhadap 
profitabilitas. 
2. Rika Ayu 
Nurafika dan 
Khairunnisa 
Almadany 
(2018) 
Pengaruh 
Perputaran Kas, 
Perputaran Piutang, 
Perputaran 
Persediaan 
Terhadap 
Profitabilitas 
Padaperusahaan 
Semen. 
Secara simultan perputaran kas, 
perputaran piutang dan 
perputaran persediaan 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas, secara parsial 
perputaran kas dan perputaran 
persediaan berpengaruh 
terhadap profitabilitas, 
sedangkan perputaran piutang 
tidak berpengaruh terhadap 
profitabilitas. 
Dilanjutkan... 
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   Lanjutan... 
No. 
Nama 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 
(1) (2) (3) (4) 
3. Sarjito Surya, 
Ruly Ruliana, 
dan Dedi 
Rossidi 
Soetama 
(2017) 
Pengaruh 
Perputaran Kas dan 
Perputaran 
Persediaan 
Terhadap 
Profitabilitas. 
Secara simultan perputara kas 
dan perputaran persediaa tidak 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas, secara parsial 
perputaran kas dan perputaran 
persediaan tidak berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
4. Eka Ayu 
Rahayu dan 
Joni 
Susilowibowo 
(2014) 
Pengaruh 
Perputaran Kas, 
Perputaran Piutang, 
Perputaran 
Persediaan 
terhadap 
Profitabilitas 
Perusahaan 
Manufaktur. 
Secara simultan perputaran kas, 
perputaran piutang dan 
perputaran persediaan 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas, secara parsial 
perputaran kas dan perputaran 
piutang tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
profitabilitas, sedangkan 
perputaran persediaan secara 
parsial berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas. 
5. 
 
 
Danifana 
Maeka 
Fayani, 
Fatmasari 
Sukesti dan 
Ayu Noviani 
Hanum 
Pengaruh 
Perputaran Modal 
Kerja dan 
Perputaran Kas 
Terhadap 
Profitabilitas 
Perusahaan (Studi  
Secara parsial perputaran modal 
kerja berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas, secara 
parsial perputaran kas 
berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas, secara simultan 
perputaran modal kerja dan  
Dilanjutkan... 
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Lanjutan... 
No. 
Nama 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 
(1) (2) (3) (4) 
 (2013) Kasus pada 
Perusahaan 
Properti dan 
Perusahaan  
Manufaktur yang 
Terdaftar pada BEI 
Tahun (2010-2012) 
perputaran kas berpengaruh 
terhadap profitabilitas. 
6. Nina Sufiana 
dan 
Ni Ketut 
Purnawati 
(2013) 
Pengaruh 
Perputaran Kas, 
Perputaran Piutang, 
dan Perputaran 
Persediaan 
Terhadap 
Profitabilitas . 
Secara simultan perputaran kas, 
perputaran piutang dan 
perputaran persediaan 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas, secara parsial 
perputaran kas tidak 
berpengaruh signifikan dan 
memiliki arah yang negatif 
terhadap profitabilitas, 
sedangkan perputaran piutang 
dan perputaran persediaan 
berpengaruh positif terhadap 
profitabilitas. 
7. Clairene E.E. 
Santoso 
(2013) 
Perputaran Modal 
Kerja dan 
Perputaran Piutang 
Pengaruhnya 
Terhadap  
Secara simultan perputaran 
modal kerja dan perputaran 
piutang berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas, secara 
parsial perputaran modal kerja  
Dilanjutkan... 
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Sumber: berbagai jurnal dan penelitian terdahulu (data diolah penulis) 
Berdasarkan penelitian terdahulu diatas, penelitian ini 
mengkombinasikan variabel-variabel bebas dari penelitian sebelumnya dan 
penelitian ini merujuk pada penelitian Nina Sufiana dan Ni Ketut Purnawati 
(2013). Persamaan penelitian ini yaitu pada variabel perputaran kas, 
perputaran piutang dan perputaran persediaan. Sedangkan perbedaannya yaitu 
adanya variabel perputaran modal kerja, objek penelitian pada Perusahaan 
Manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 
C. Kerangka Pemikiran 
Pada landasan teori diatas dijelaskan beberapa pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Untuk itu perlu dianalisis masing-
masing pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Sehingga 
dapat diajukan hipotesis yang diduga menjadi kesimpulan penelitian. 
1. Pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas perusahaan 
Perputaran modal kerja atau working capital turnover adalah rasio 
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mengelola modal kerja 
Lanjutan... 
No. 
Nama 
Peneliti 
(Tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 
(1) (2) (3) (4) 
  Profitabilitas Pada 
PT. PEGADAIAN 
(PERSERO) 
tidak berpengaruh signifikan 
terhadap profitabilitas, secara 
parsial perputaran piutang 
berpengaruh signifikan terhadap 
profitabilitas. 
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perusahaan serta menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama 
periode tertentu (Kasmir, 2009:116). Menurut Kasmir (dalam Santoso, 
2013) perputaran modal kerja rendah artinya manajemen modal kerja 
belum efektif dan sebaliknya apabila perputaran modal kerja tinggi 
artinya modal kerja perusaahan telah efektif. Menurut Fayani dkk (2013) 
hasil penelitian menunjukan perputaran modal kerja berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 
2. Pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas perusahaan 
Perputaran kas adalah ukuran efisiensi perusahaan dalam 
manajemen kas yang dilakukan oleh perusahaan yang menggambarkan 
kecepatan arus kas kembalinya kas yang telah diinvestasikan di dalam 
modal kerja (Sudana, 2011:22). Menurut Riyanto (dalam Fayani dkk, 
2013) semakin tinggi perputaran kas  artinya efisiensi penggunaan kas 
semakin tinggi dan keuntungan yang diperoleh akan semakin besar. Hasil 
penelitian menurut Nurafika & Almadany (2018) menunjukan bahwa 
perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 
3. Pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas perusahaan 
Menurut Sudana (2011:22) perputaran piutang adalah rasio untuk 
mengukur perputaran piutang dalam menghasilkan penjualan. Apabila 
perputaran piutang tinggi berarti semakin efektif dan efisien manajemen 
piutang yang dilakukan oleh perusahaan. Dan sebaliknya, apabila 
perputaran piutang rendah berarti manajemen piutang perusahaan kurang 
efektif dan efisien.  Oleh karena itu, perusahaan harus memiliki 
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kemampuan dalam mengelola penjualan dengan baik agar tidak 
menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Hasil penelitian menurut 
Santoso (2013) menunjukan bahwa perputaran piutang berpengaruh 
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 
4. Pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas perusahaan 
Perputaran persediaan adalah rasio untuk mengukur berapa kali 
dana yang ditanamkan dalam persediaan akan berputar dalam satu 
periode (Hery, 2015:517). Apabila tingkat perputaran persediaan tinggi, 
memungkinkan perusahaan memperoleh keuntungan besar. Begitu pula 
sebaliknya, apabila tingkat perputaran persediaan rendah, memungkinkan 
perusahaan memperoleh keuntungan kecil. Hasil penelitian menurut 
Nurjanah & Hakim (2013) menunjukan bahwa perputaran persediaan 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data diolah  oleh peneliti 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
 
   H1 
  H2 
H3        
 
           H4 
 
 
    
     
    
Perputaran Modal Kerja (X1) 
Perputaran Kas (X2) 
Perputaran Piutang (X3) 
Perputaran Persediaan (X4) 
Profitabilitas (Y) 
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D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dan kerangka pemikiran 
diatas dapat ditarik hipotesis yang dapat diuji sebagai berikut: 
H1: Diduga terdapat pengaruh perputaran modal kerja terhadap profitabilitas 
pada perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garment periode 2014-
2018. 
H2: Diduga terdapat pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garment periode 2014-2018. 
H3: Diduga terdapat pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas pada 
perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garment periode 2014-2018. 
H4: Diduga terdapat pengaruh perputaran persediaan terhadap profitabilitas 
pada perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garment periode 2014-
2018.
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
Metode penelitian merupakan tahapan dalam melakukan penelitian 
yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang akan diteliti. Berdasarkan 
jenis datanya penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, yaitu data yang 
yang berbentuk angka, atau data yang diangkakan (skoring) (Sugiyono, 
2007:23). Penelitian dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai 
bagaimana pengaruh perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran 
piutang, dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sumbernya 
yaitu www.idx.co.id. 
B. Objek Penelitian 
Objek penelitian yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan 
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2014-2018. Sumbernya yaitu www.idx.co.id 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi Peneitian 
Penelitian yang dilakukan menggunakan jenis data sekunder 
laporan keuangan perusahaan. Populasi dalam penelitian ini  adalah 
perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018 sebanyak 18 perusahaan. 
Berikut daftar perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia :  
Tabel 3.1  
                    Daftar Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Tekstil Dan Garmen 
yang Terdaftar di BEI 
No Kode Saham Nama Perusahaan Tanggal IPO 
1. ADMG Polychem Indonesia Tbk 20 Okt 1993 
2. ARGO Argo Pantes Tbk 07 Jan 1991 
3. BELL Trisula Textile Industries Tbk 03 Okt 2017 
4. CNTX Century Textile Industry Tbk 22 Mei 1979 
5. ERTX Eratex Djaya Tbk 21 Ags 1990 
6. ESTI Ever Shine Tex Tbk 13 Okt 1992 
7. HDTX Panasia Indo Resources Tbk 06 Juni 1990 
8. INDR Indo Rama Synthetic Tbk 03 Ags 1990 
9. MYTX Apac Citra Centertex Tbk 10 Okt 1989 
10. PBRX Pan Brothers Tbk 16 Ags 1990 
11. POLY Asia Pasific Fibers Tbk 12 Mar 1991 
12. RICY Ricky Putra Globalindo Tbk 22 Jan 1998 
13. SRIL Sri Rejeki Isman Tbk 17 Jun 2013 
14. SSTM Sunson Textile Manufacturer Tbk 20 Ags 1997 
15. STAR Star Petrochem Tbk 13 Jul 2011 
16. TFCO Tifico Fiber Indonesia Tbk 26 Feb 1980 
17. TRIS Trisula Internasional Tbk 28 Jun 2012 
18. UNIT Nusantara Inti Corpara Tbk 18 Apr 2002 
Sumber: sahamok.com, idx.co.id, data diolah kembali 
 
 
 
40 
  
  
2. Sampel Penelitian 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode purposive sampling. Pertimbangan atau kriteria 
yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
a. Perusahaan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini merupakan 
jenis perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2018. 
b. Tersedia data laporan keuangan selama kurun waktu penelitian 
(tahun 2014-2018) dan dapat dianalisis. 
c. Perusahaan menggunakan mata uang rupiah. 
d. Perusahaan menerbitkan laporan tahunan selama periode 2014-2018 
secara berturut-turut. 
Berdasarkan kriteria-kriteria di atas, berikut hasil pemilihan 
sampel dengan menggunakan purposive sampling, antara lain : 
Tabel 3.2 
Hasil Pemilihan Sampel Penelitian 
No Kriteria Jumlah 
1. Perusahaan manufaktur sub sektor tekstil dan garmen 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
periode 2014-2018. 
18 
2. Tidak tersedia data laporan keuangan selama kurun 
waktu penelitian (tahun 2014-2018) dan dapat 
dianalisis. 
(2) 
Dilanjutkan... 
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Lanjutan... 
3. Perusahaan tidak menggunakan mata uang Rupiah 
secara berkala pada tahun 2014 sampai 2018. 
(10) 
4. Perusahaan tidak menerbitkan laporan tahunan 
selama periode 2014-2018 secara berturut-turut. 
0 
Jumlah Sampel Penelitian 6 
Tahun Pengamatan periode 2014 sampai 2018 5 
Jumlah Pengamatan (13 x 5 tahun) 30 
Sumber : Data diolah peneliti (2019) 
Berdasarkan kriteria dan pemilihan sampel di atas maka populasi 
yang memenuhi semua kriteria untuk menjadi sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 6 perusahaan. Perusahaan yang termasuk dalam sampel 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
Tabel 3.3 
Daftar Sampel Perusahaan 
No. Kode Nama Perusahaan 
1. HDTX PT. Panasia Indo Resources Tbk 
2. RICY PT. Ricky Putra Globalindo Tbk 
3. SSTM PT. Sunson Textile Manufacturer Tbk 
4. STAR PT. Star Petrochem Tbk 
5. TRIS Trisula Internasional Tbk 
6. UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 
Sumber: sahamok.com, idx.co.id, data diolah kembali 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Variabel dalam penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua, 
yaitu sebagai berikut: 
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a. Variabel Terikat atau Dependen Variable (Y) 
Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
profitabilitas yang diukur dengan menggunakan ROA (Return on 
Asset). Return on Asset (ROA) menurut Sudana (2011:22) adalah 
rasio untuk mengukur kemampuan perusahaaan dengan 
menggunakan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba 
setelah pajak.  
b. Variabel Bebas atau Independen Variable 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah 
sebagai berikut: 
1) Perputaran Modal Kerja atau  Working Capital Turnover (X1) 
Menurut Hery (2015:552), perputaran modal kerja adalah 
rasio untuk mengukur keefektifan modal kerja (aset lancar) yang 
dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan.  
Perputaran modal kerja yang rendah berarti perusahaan 
sedang memiliki kelebihan modal kerja. Hal ini mungkin disebabkan 
karena rendahnya perputaran persediaan barang dagang atau piutang 
usaha, atau karena terlalu besarnya saldo kas. Sebaliknya, perputaran 
modal kerja yang tinggi mungkin disebabkan karena tingginya 
perputaran persediaan barang dagang atau piutang usaha, atau terlalu 
kecilnya saldo kas. 
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2) Perputaran Kas atau Cash Turnover (X2) 
Perputaran kas merupakan rasio untuk mengukur tingkat 
ketersediaan kas atau utang dan biaya-biaya yang berkaitan dengan 
penjualan. 
Perputaran kas yang tinggi berarti adanya ketidakmampuan 
perusahaan dalam membayar tagihan. Sedangkan jika perputaran kas 
rendah berarti kas sulit dicairkan dalam waktu singkat sehingga 
perusahaan harus bekerja keras dengan kas yang lebih sedikit.  
3) Perputaran Piutang atau  Receivable Turnover (X3) 
Perputaran piutang adalah rasio untuk mengukur berapa lama 
penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang 
ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode (Kasmir, 
2009:115). 
Perputaran piutang yang tinggi berarti modal kerja yang 
ditanamkan dalam piutang semakin rendah dan kondisi ini baik bagi 
perusahan. Sedangkan jika perputaran piutang rendah berarti 
terdapat over investment dalam piutang.  
4) Perputaran Persediaan atau Inventory Turnover (X4) 
Perputaran persediaan adalah rasio yang menunjukkan berapa 
kali persediaan dapat berputar dalam setahun (Sugiono dan Untung, 
2016:62). Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, maka 
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semakin cepat dana yang tertanam dalam persediaan berputar 
kembali menjadi uang kas.  
2. Definisi Operasional Variabel  
Tabel 3.4 
Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator Skala/Pengukur
an (1) (2) (3) (4) 
Dependen 
(Y) 
Profitabilitas 
Perusahaan 
(Y) 
ROA =
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 
Rasio 
Independen 
(X) 
Perputaran 
Modal Kerja 
(X1) 
Perputaran modal kerja
=
Penjualan
Rata − rata modal kerja
 
Rasio 
Perputaran 
Kas (X2) 
Perputaran kas
=
Penjualan
Rata − ratakas dan setara kas
 
Rasio 
Perputaran 
Piutang (X3) 
Perputaran piutang
=
Penjualan
Rata − rata piutang
 
Rasio 
Perputaran 
Persediaan 
(X4) 
Perputaran persediaan
=
Harga pokok penjualan
Rata − rata persediaan
 
Rasio 
Sumber: dari berbagai referensi buku dan jurnal (data diolah penulis) 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Studi Kepustakaan  
Metode ini dilakukan untuk memperoleh tinjauan pustaka yang 
tepat. Dengan demikian peneliti membaca, mengutip, mempelajari dan 
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menganalisis dari berbagai sumber buku-buku literatur, jurnal penelitian 
dan skripsi yang berhubungan dengan penelitian.  
2. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi dalam penelitian ini yaitu dengan cara 
mengambil data laporan keuangan perusahaan yang terdapat di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 2014 sampai dengan 2018 melalui website 
Indonesia Stock Exchange (IDX).  
F. Teknik Pengolahan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan program pengolahan data 
statistik SPSS (Statistical Package for Social Secience). SPPS merupakan 
program statistik yang berfungsi untuk menganalisis data dan melakukan 
perhitungan statistik baik untuk statistik parametrik maupun non-parametrik 
dalam berbagai pengambilan keputusan strategis perusahaan. Tujuan 
digunakannya SPSS adalah untuk menghindari kesalahan perhitungan manual 
dan sebagai penghemat waktu dalam pengolahan data (Ghozali, 2011:15). 
G. Analisis Data dan Uji Hipotesis 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Menurut Sugiyono (2007:29), statistik deskriptif adalah statistik 
yang digunakan untuk mendeskripsikan objek yang diteliti melalui data 
yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud untuk membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.  
Analisis deskriptif dalam penelitian ini yaitu untuk 
mendeskripsikan besarnya perputaran modal kerja, perputaran kas, 
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perputaran piutang, perputaran persediaan, dan profitabilitas perusahaan 
manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang 
memenuhi asumsi klasik yaitu, asumsi multikolinearitas, autokorelasi, 
heterokedastisitas, dan normalitas. Sehingga perlu dilakukan pengujian 
multikolinearitas, autokorelasi, heterokedastisitas, dan normalitas 
sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Berikut penjelasan uji asumsi 
klasik yang akan dilakukan dalam penelitian ini (Ghozali, 2011:105-
140).  
a) Uji Normalitas Data 
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model 
regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 
normal. Diketahui bahwa nilai uji t dan F mengasumsikan bahwa 
nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar 
maka uji statistik akan menjadi tidak valid untuk jumlah sampel 
kecil. Untuk mendektesi apakah residual berdistribusi normal atau 
tidak yaitu dengan uji statistik. Uji statistik dapat dilakukan dengan 
uji Kolmogorov Sminov. Bila nilai signifikan atau probabilitas < 0,05 
menunjukkan distribusi data tidak normal. Sebaliknya, apabila nilai 
signifikan atau probabilitas > 0,05 menunjukkan distribusi data 
normal (Ghozali, 2011:160). 
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b) Uji Multikolonieritas 
Menurut Ghozali (2016:103-104), uji multikolonieritas 
digunakan untuk menguji apakah di dalam model regresi terdapat 
korelasi antar variabel bebas (independen). Saat hasil melihatkan 
bahwa variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-
variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen 
sama dengan nol. Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance 
dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini yang 
menunjukan setiap variabel independen, manakah yang dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Tolerance adalah yang mengukur 
variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Jadi, jika nilai tolerance yang 
rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 
1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukan 
adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama 
dengan nilai VIF ≥ 10. Apabila nilai tolerance lebih dari 0,10 atau 
nilai VIF kurang dari 10 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas antar variabel dalam model regresi. 
c) Uji Autokorelasi 
Menurut Ghozali (2011:110), uji autokorelasi digunakan 
untuk menguji apakah di dalam model regresi linier terdapat kolerasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
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pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 
dinamakan problem autokorelasi. Autokorelasi timbul akibat adanya 
observasi yang berurutan sepanjang waktu yang berkaitan satu sama 
lainnya. Masalah ini timbul dikarenakan residual (kesalahan 
pengganggu) yang tidak bebas dari satu observasi ke observasi 
lainnya. Model regresi yang baik adalah suatu model regresi yang 
bebas dari autokorelasi.  
Pada penelitian ini dalam menguji ada tidaknya gejala 
autokorelasi menggunakan uji Durbin – Watson (DW test). Uji 
durbin-watson hanya digunakan untuk autokolerasi tingkat satu dan 
mensyaratkan adanya konstanta dalam model regresi dan tidak ada 
variabel lain diantara variabel independen.  
Menurut Sunyoto (2013: 98) salah satu pengukuran untuk 
menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi yakni dengan uji 
Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Terjadi autokorelasi positif, jika nilai DW dibawah -2 (DW < -
2). 
b. Tidak terjadi autokorelasi, jika nilai DW berada diantara -2 
dan 2 atau -2 < DW <2. 
c. Terjadi autokorelasi negatif, jika nilai DW diatas 2 atau DW 
>2. 
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d) Uji Heteroskedastisitas 
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik 
adalah yang tidak terjadi heterokedastisitas. Data crossection 
kebanyakan mengandung situasi heterokedastisitas karena data 
tersebut menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, 
sedang dan besar). Untuk mendeteksi heterokedastisitas dapat 
dilakukan dengan cara melihat grafik Scatterplot, cara memprediksi 
pola gambar Scatterplot adalah dengan:  
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 
pola yang teratur (bergelombang dan melebar kemudian 
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi 
heterokedastisitas.  
2. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik yang menyebar 
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka diindikasi 
tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2011:139). 
e) Analisis Regresi Linier Berganda 
Teknik analisis data pada pengujian hipotesis menggunakan 
pengujian analisis regresi linier berganda. Pengujian ini digunakan 
untuk menguji pengaruh antara dua atau lebih variabel dan untuk 
melihat pengaruh secara parsial dan simultan. Persamaan model 
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empiris yang digunakan dalam meneliti pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen, yaitu: 
Y =  𝜶  + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝜷𝟑𝑿𝟑 + 𝜷𝟒𝑿𝟒 + 𝜷𝟓𝑿𝟓 + e 
Keterangan : 
Y = Profitbilitas 
𝛼 = Konstanta  
𝛽1𝛽2𝛽3𝛽4𝛽5 = koefisien regresi  
𝑋1 = Perputaran modal kerja 
𝑋2 = Perputaran kas 
𝑋3  = Perputaran piutang 
𝑋4 = Perputaran persediaan 
𝑒 =  Tingkat kesalahan variabel pengganggu (eror term) 
3. Uji Hipotesis 
a) Uji Signifikansi Parsial (Uji t)  
Pengujian hipotesis secara individu atau parsial dilakukan 
dengan menggunakan uji t. Uji t pada dasarnya digunakan untuk 
melihat signifikansi dari pengaruh variabel independen secara 
individu atau parsial terhadap variabel dependen. Adapun kriteria 
pengambilan keputusan untuk menguji hipotesis dengan uji t 
adalah sebagai berikut:  
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1) Nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. 
2) Nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini 
menunjukkan variabel independen tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap  variabel dependen. 
b) Uji Koefesien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya dilakukan untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menjelaskan 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yaitu nilai antara 
nol sampai dengan satu. Semakin kecil nilai R2, maka kempuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen sangat terbatas. Apabila nilai R2 mendekati satu, maka 
variabel-variabel independen memberikan semua informasi yang 
diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Secara 
umum koefisien determinasi untuk data silang (crossection) 
relatif rendah karena adanya variasi yang lebih besar diantara 
masing-masing pengamatan. Sedangkan data runtut waktu (time 
series) biasanya mempunyai nilai koefisien determinasi yang 
lebih tinggi. Hal tersebut berarti, apabila nilai koefisien 
determinasi sebesar 1 (100%) maka menunjukan adanya 
hubungan yang sempurna. Sedangkan apabila nilai koefisien 
determinasi sebesar 0 menunjukan tidak adanya hubungan antara 
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variabel independen dengan variabel dependen. “Batasan nilai 
koefisien determinasi adalah 0 < R2 < 1” (Ghozali, 2011:97). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Objek penelitian 
1. Deskripsi Bursa Efek Indonesia 
Bursa Efek Indonesia merupakan bursa hasil penggabungan dari 
Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES). Untuk 
efektivitas operasional dan transaksi, Pemerintah memutuskan untuk 
menggabungkan Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan Bursa 
Efek Surabaya (BES) sebagai pasar obligasi dan derivatif menjadi BEI 
yang beroperasi pada 1 Desember 2007. 
BEI menggunakan sistem perdagangan bernama Jakarta 
Automated Trading System (JATS) sejak 22 Mei 1995, menggantikan 
sistem manual yang digunakan sebelumnya. Sistem JATS ini sendiri 
telah digantikan sistem baru,JATS-NextG, sejak 2 Maret 2009. 
a. Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia 
Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum 
Indonesia merdeka.Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak 
jaman colonial belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di 
Batavia.Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia 
Belanda untuk kepentingan pemerintah colonial atau VOC. 
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, 
perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti 
yang diharapkan.Bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar 
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modal mengalami kevakuman.Hal tersebut disebabkan oleh 
beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 
kekuasaan dari pemerintah colonial kepada pemerintah Republik 
Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa 
efek tidak dapat berjalan sebgaimana mestinya. Pada tahun 1956-
1977, perdagangan di Bursa Efek harus vakum. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar 
modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal 
mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan 
regulasi yang dikeluarkan pemerintah. Pada tahun 30 November 
2007, Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES) 
digabungkan dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia 
(BEI). 
b. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 
a) VISI 
Menjadi Bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat 
dunia. 
b) Misi 
Menyediakan infrastruktur untuk mendukung 
terselenggaranya perdagangan efek yang teratur, wajar, dan 
efisien serta mudah diakses oleh seluruh stakeholders. 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur subsektor 
tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa efek Indonesia periode 2012-
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2016. Perusahaan tekstil dan garmen yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia sebanyak 18 perusahaan. Perusahaan subsektor tekstil dan 
garmen yang dapat dijadikan sampel sesuai dengan kriteria sebanyak 6 
perusahaan selama lima tahun data yang dapat diolah sebanyak 30 data. 
Berdasarkan pengambilan sampel yang dilakukan dengan metode 
purposive sampling menghasilkan sampel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Daftar Sampel Perusahaan tekstil dan garment 2014-2018 
No. Kode Nama Perusahaan 
1. HDTX PT. Panasia Indo Resources Tbk 
2. RICY PT. Ricky Putra Globalindo Tbk 
3. SSTM PT. Sunson Textile Manufacturer Tbk 
4. STAR PT. Star Petrochem Tbk 
5. TRIS Trisula Internasional Tbk 
6. UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk 
Sumber: sahamok.com, idx.co.id, data diolah kembali 
B. Hasil Penelitian 
1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Pada bagian ini akan dijelaskan atau dideskripsikan data 
informasi mengenai variabel-variabel penelitian seperti perputaran modal 
kerja, perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran persediaan pada 
tahun 2014-2018 yang dilihat dari nilai minimum, nilai maksimum, nilai 
rata-rata (mean) dan standar deviasi masing-masing variabel pada tabel 
4.2. 
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Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N 
Minimu
m 
Maximu
m 
Mean 
Std. 
Deviation 
Perputaran Modal 
Kerja 
30 -1,83 1,17 -,1447 ,93068 
Perputaran Kas 30 -,03 5,13 2,9702 1,15295 
Perputaran Piutang 30 -,73 2,85 1,2670 ,79784 
Perputaran 
Persediaan 
30 -,27 1,52 ,4976 ,55518 
Profitabilitas 30 -3,51 1,99 -,8760 1,77815 
Valid N (listwise) 30     
Sumber :Ouput SPSS Versi 22 
 
Dari hasil uji statistic deskriptif  didapatkan informasi sebagai berikut: 
a. Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas dapat diketahui bahwa 
perputaran modal kerja  pada perusahaan manufaktur subsektor  tekstil & 
garment yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018 memiliki nilai minimum 
sebesar -1,83. Perputaran modal kerja  pada perusahaan manufaktur 
subsektor  tekstil & garment yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018 yang 
tertinggi sebesar 1,17. Nilai rata-rata perputaran modal kerja  pada 
perusahaan manufaktur subsektor  tekstil & garment yang terdaftar di BEI 
Tahun 2014-2018  adalah sebesar -0,1447. Sedangkan nilai standar 
deviasinya sebesar 0,93068. 
b. Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas dapat diketahui bahwa 
perputaran kas  pada perusahaan manufaktur subsektor  tekstil & garment 
yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018 memiliki nilai minimum sebesar -
0,03. Perputaran kas  pada perusahaan manufaktur subsektor  tekstil & 
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garment yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018 yang tertinggi sebesar 
5,13. Nilai rata-rata perputaran kas  pada perusahaan manufaktur subsektor  
tekstil & garment yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018  adalah sebesar 
2,9702. Sedangkan nilai standar deviasinya sebesar 1,15295. 
c. Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas dapat diketahui bahwa 
perputaran piutang  pada perusahaan manufaktur subsektor  tekstil & 
garment yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018 memiliki nilai minimum 
sebesar 0,73. Perputaran piutang  pada perusahaan manufaktur subsektor  
tekstil & garment yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018 yang tertinggi 
sebesar 2,85. Nilai rata-rata perputaran piutang  pada perusahaan 
manufaktur subsektor  tekstil & garment yang terdaftar di BEI Tahun 
2014-2018  adalah sebesar 1,2670. Sedangkan nilai standar deviasinya 
sebesar 0,79784. 
d. Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas dapat diketahui bahwa 
perputaran persediaan pada perusahaan manufaktur subsektor  tekstil & 
garment yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018 memiliki nilai minimum 
sebesar 0,27. Perputaran persediaan  pada perusahaan manufaktur 
subsektor  tekstil & garment yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018 yang 
tertinggi sebesar 1,52. Nilai rata-rata perputaran persediaan  pada 
perusahaan manufaktur subsektor  tekstil & garment yang terdaftar di BEI 
Tahun 2014-2018  adalah sebesar 0,4976. Sedangkan nilai standar 
deviasinya sebesar 0,55518. 
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e. Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas dapat diketahui bahwa 
profitabilitas  pada perusahaan manufaktur subsektor  tekstil & garment 
yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018 memiliki nilai minimum sebesar -
3,51. Profitabilitas  pada perusahaan manufaktur subsektor  tekstil & 
garment yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018 yang tertinggi sebesar 
1,99. Nilai rata-rata profitabilitas  pada perusahaan manufaktur subsektor  
tekstil & garment yang terdaftar di BEI Tahun 2014-2018  adalah sebesar -
0,8760. Sedangkan nilai standar deviasinya sebesar 1,77815. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah pada 
model regresi masing-masing variabel memiliki distribusi normal 
ataupun tidak. Uji yang dipakai adalah uji statistik kolmogrof-
smirnov. Sebagai dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai 
signifikan > 0,05 berarti data residual berdistribusi normal, 
sedangkan nilai signifikan ≤ 0,05 berarti data residual tidak 
berdistribusi normal ( Ghozali, 2016 ). Berikut hasil uji normalitas : 
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Tabel 4.3 
Pengujian Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 30 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
,81951365 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,137 
Positive ,072 
Negative -,137 
Test Statistic ,137 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Output SPSS Versi 22 
Berdasarkan hasil pada tabel diatas, menunjukkan bahwa data 
normal. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
adalah 0.137 dan signifikansi pada 0.200. Dengan demikian data 
residual terdistribusi secara normal karena nilai signifikansinya lebih 
dari 0.05. 
b. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolonioritas dilakukan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi terdapat korelasi antara variabel bebas. Model 
regresi yang baik tidak ditemukan adanya korelasi antara variabel 
bebas, namun jika terjadi maka model regresi tersebut tidak 
ortogonal yaitu nilai korelasi tidak sama dengan nol antara variabel 
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bebasnya. Multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan 
lawanya variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukan setiap variabel independen manakala yang dijelaskan 
oleh variabel independen lainnya. Tolerance mengukur varibilitas 
variabel independen yang terpilih dan tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi jika nilai tolerance yang rendah sama 
dengan nilai VIF tinggi, nilai cut off yang umum dipakai untuk 
menunjukan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance> 0,1 
atau sama dengan nilai VIF  < 10 (Ghozali,2011:105). 
Uji multikolinearitas menunjukkan hasil seperti disajikan 
pada tabel pengujian berikut: 
Tabel 4.4 
Pengujian Multikolinearitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) ,106 1,263  ,084 ,934   
Perputaran 
Modal Kerja 
1,150 ,291 ,681 3,946 ,001 ,446 2,242 
Perputaran Kas 
-,485 ,432 -,224 
-
1,124 
,278 ,334 2,996 
Perputaran 
Piutang 
,597 ,459 ,257 1,300 ,212 ,339 2,953 
Perputaran 
Persediaan 
,301 ,790 ,067 ,381 ,708 ,435 2,299 
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa nilai 
tolerance dari masing-masing variabel independen lebih besar dari 
Sumber: Output SPSS Versi 22 
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0.10, yaitu untuk variabel perputaran modal kerja sebesar 0.446, 
variabel perputaran kas sebesar 0.334, variabel perputaran piutang 
sebesar 0.339, dan variabel perputaran persediaan  sebesar 0.435. 
Nilai VIF dari masing-masing variabel independen diketahui 
kurang dari 10, yaitu untuk variabel perputaran modal kerja sebesar 
2.242, variabel perputaran kas sebesar 2.996, variabel perputaran 
piutang sebesar 2.953, dan variabel perputaran persediaan sebesar 
2.299. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada penelitian 
ini tidak terdapat multikolinearitas. 
c. Uji Autokorelasi  
Uji autokolerasi dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi 
kolerasi antar anggota sampel yang diurutkan berdasarkan waktu. 
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi. Untuk menentukan ada tidaknya autokorelasi, 
dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW-test).  Hasil uji Durbin 
Watson dalam penelitian ditunjukkan sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
                 Pengujian Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,887a ,788 ,734 ,91624 1,470 
Sumber: Output SPSS Versi 22 
Berdasarkan hasil output di atas didapat nilai statistik uji 
Durbin- Watson yang dihasilkan dari model regresi adalah 1.470. 
hal ini menunjukkan bahwa nilai tersebut lebih besar dari -2 dan 
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lebih kecil dari 2 atau -2 < 1,470 < 2. Dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada autokorelasi antar variabel dependen dan independen.  
d. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain. Model regresi yang baik 
adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Pengujian untuk 
melihat ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan melihat scatter plot. Jika titik-titik pada scatter plot tersebut 
membentuk pola tertentu yang teratur (misalnya bergelombang, 
melebar, kemudian menyempit) maka dapat diindikasi telah terjadi 
heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas yang 
dilakukan pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:  
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Sumber : Output SPSS versi 22 
Gambar 4.1 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar 
secara acak diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk 
memprediksi terjadinya pengaruh profitabilitas pada perusahaan. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linier berganda merupakan suatu model statistik 
umum yang digunakan untuk meneliti hubungan antar sebuah variabel 
dependen dengan beberapa variabel independen. 
Model regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Y =  𝜶  + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + 𝜷𝟑𝑿𝟑 + 𝜷𝟒𝑿𝟒  
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Tabel 4.6 
Coefficients Regresi Berganda 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,106 1,263  
Perputaran Modal Kerja 1,150 ,291 ,681 
Perputaran Kas -,485 ,432 -,224 
Perputaran Piutang ,597 ,459 ,257 
Perputaran Persediaan ,301 ,790 ,067 
Sumber : Output SPSS versi 22 
Berdasarkan hasil uji diatas dapat diperoleh persamaan regresi 
linier berganda sebagai berikut: 
Y = 0,106 + 1,150Perputaran Modal Kerja – 0,485Perputaran Kas + 
0,597 Perputaran Piutang + 0,301 Perputaran Persediaan   
Dari persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Konstanta (𝛼) = 0,106. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel 
independen perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran 
piutang dan perputaran persediaan sama dengan nol, maka 
profitabilitas pada perusahaan manufaktur subsektor tekstil & garment 
di BEI tahun 2014-2018 adalah sebesar 0,106. 
2. Koefisien regresi b1 sebesar 1,150 menunjukkan bahwa hubungan 
variabel perputaran modal kerja dengan profitabilitas perusahaan 
adalah positif, artinya bahwa setiap kenaikan perputaran modal kerja 
satu satuan akan di ikuti oleh kenaikan profitabilitas perusahaan 
sebesar 1,150. 
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3. Koefisien regresi b2 sebesar -0,485 menunjukkan bahwa hubungan 
variabel perputaran kas dengan profitabilitas perusahaan adalah 
negatif, artinya bahwa setiap kenaikan perputaran kas satu satuan 
akan di ikuti oleh penurunan profitabilitas perusahaan sebesar 0,485. 
4. Koefisien regresi b3 sebesar 0,597 menunjukkan bahwa hubungan 
variabel perputaran piutang dengan profitabilitas perusahaan adalah 
positif, artinya bahwa setiap kenaikan perputaran piutang satu satuan 
akan di ikuti oleh kenaikan profitabilitas perusahaan sebesar 0,597. 
5. Koefisien regresi b4 sebesar 0,301 menunjukkan bahwa hubungan 
variabel perputaran persediaan dengan profitabilitas perusahaan 
adalah positif, artinya bahwa setiap kenaikan perputaran persediaan 
satu satuan akan di ikuti oleh kenaikan profitabilitas perusahaan 
sebesar 0,30. 
4. Uji Hipotesis  
a. Uji Signifikansi Parsial  (Uji t) 
Uji secara parsial (Uji t) dilakukan untuk mengetahui apakah 
setiap variabel independen (bebas) secara parsial atau terpisah 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (terikat). Untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan secara parsial 
antara variabel independen (perputaran modal kerja, perputaran kas, 
perputaran piutang dan perputaran persediaan) terhadap variabel 
dependen (profitabilitas perusahaan) adalah dengan membandingkan 
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nilai t hitung dengan t tabel pada tingkat signifikansi sebesar 5% (α = 
0.05). 
Tabel 4.7 
Hasil Hipotesis (Uji t) 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficient
s 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,106 1,263  ,084 ,934 
Perputaran Modal 
Kerja 
1,150 ,291 ,681 3,946 ,001 
Perputaran Kas -,485 ,432 -,224 -1,124 ,278 
Perputaran 
Piutang 
,597 ,459 ,257 1,300 ,212 
Perputaran 
Persediaan 
,301 ,790 ,067 ,381 ,708 
Sumber : Output SPSS versi 22 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perputaran Modal Kerja 
Variabel perputaran modal kerja memiliki t hitung sebesar 
3,946 satuan dengan tingkat signifikan 0,001. Tingkat signifikansi 
tersebut lebih kecil dari 0,05 yang berarti H1 diterima. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel perputaran modal kerja 
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.  
2. Perputaran Kas 
 Variabel perputaran kas memiliki t hitung sebesar -1,124 
satuan dengan tingkat signifikan 0,278. Tingkat signifikansi 
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tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti H2 ditolak. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel perputaran kas tidak  berpengaruh 
terhadap profitabilitas perusahaan. 
3. Perputaran Piutang 
Variabel perputaran piutang  memiliki t hitung sebesar 
1,300 satuan dengan tingkat signifikan 0,212. Tingkat signifikansi 
tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti H3 ditolak. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel perputaran piutang tidak 
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.  
4. Perputaran Persediaan 
Variabel perputaran persediaan memiliki t hitung sebesar 
0,381 satuan dengan tingkat signifikan 0,708. Tingkat signifikansi 
tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti H4 ditolak. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa variabel perputaran persediaan berpengaruh 
terhadap profitabilitas perusahaan. 
b. Koefisien Determinasi (Uji R2) 
Koefisien determinan (R2) dilakukan untuk mengetahui 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dari 
sini akan diketahui seberapa besar variabel dependen mampu dijelaskan 
oleh variabel independen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh sebab-
sebab lain diluar model. Nilai yang mendekati satu menunjukan 
variabel-variabel independen hampir memberikan semua informasi 
yang dibutuhkan untuk dapat memprediksi variasi variabel dependen.  
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,887a ,788 ,734 ,91624 
Sumber : Output SPSS versi 22 
Nilai Adjusted R Square pada tabel tersebut menunjukkan 
proporsi variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen. 
Semakin tinggi nilai Adjusted R Square maka akan semakin baik model 
bagi regresi. Adjusted R Square pada model regresi adalah sebesar 
0.734 yang berarti bahwa 73,4% variabel dependen (profitabilitas 
perusahaan) dapat dijelaskan oleh keempat variabel independen 
(perputaran modal kerja, perputaran kas, perputaran piutang dan 
perputaran persediaan). Sedangkan sisanya 26,6% dapat dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 
Perusahaan 
Perputaran modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan. Hasil ini terlihat dari pengujian perputaran modal kerja 
terhadap profitabilitas perusahaan sebesar 3,946 satuan dengan tingkat 
signifikan 0,001. Hal tersebut menandakan bahwa variabel perputaran 
modal kerja mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 
karena tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05.  
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Azlina (2009) dalam penelitiannya membuktikan 
bahwa apabila tingkat perputaran modal kerja semakin tinggi dalam 
satu periode, tingkat penjualan juga akan tinggi. Tingkat penjualan 
tinggi tentu saja akan memberikan keuntungan yang juga lebih besar 
sehingga akan mempengaruhi profitabilitas perusahaan.  
2. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas Perusahaan 
Hasil ini terlihat dari pengujian perputaran kas  terhadap 
profitabilitas perusahaan sebesar -1,124 satuan dengan tingkat 
signifikan 0,278. Hal tersebut menandakan bahwa variabel perputaran 
kas tidak mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 
karena tingkat signifikansi yang lebih besar dari 0,05. 
Hasil penelitian ini sesuai  dengan Budiansyah, dkk (2016) yang 
menyatakan bahwa perputaran kas tidak berpengaruh terhadap 
profitabiitas perusahaan, hal ini menunjukan bahwa pihak-pihak 
perusahaan kurang efektif dalam mengelola kas yang dimiliki. Karena 
secara teoritis, apabila tingkat perputaran kas semakin tinggi, semakin 
cepat kembali kas masuk bagi perusahaan. Sehingga perusahaan dapat 
membiayai kembali kegiatan opersional perusahaan yang berdampak 
pada profitabilitas meningkat. 
3. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas Perusahaan 
Hasil ini terlihat dari pengujian perputaran piutang terhadap 
profitabilitas perusahaan sebesar 1,300 satuan dengan tingkat 
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signifikan 0,212. Hal tersebut menandakan bahwa variabel perputaran 
piutang tidak mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas perusahaan 
karena tingkat signifikansi yang lebih besar dari 0,05.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan Rahayu & Susilowibowo 
(2014) yang menyatakan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh 
profitabilitas perusahaan. Apabila perputaran piutang semakin tinggi, 
semakin tinggi profitabilitas karena jumlah piutang tak tertagih 
semakin sedikit. Namun perputaran piutang yang terlalu tinggi dapat 
menurunkan profitabilitas karena jumlah piutang yang dimiliki sedikit 
berarti penjulan kredit sedikit, sehingga volume penjualan juga akan 
turun dan mengakibatkan profitabilitas ikut menurun. 
4. Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas 
Perusahaan 
Hasil ini terlihat dari pengujian perputaran persediaan terhadap 
profitabilitas perusahaan sebesar 0,381 satuan dengan tingkat 
signifikan 0,708. Hal tersebut menandakan bahwa variabel perputaran 
persediaan tidak mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas 
perusahaan karena tingkat signifikansi yang lebih besar dari 0,05. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
Surya, dkk (2017) dimana peningkatan persediaan merupakn indikator 
terjadinya penurunan laba. Selain itu, ketika perusahaan mengalami 
penurunan penjualan sementara persediaan terus bertambah akan 
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menambah biaya penyimpanan, resiko kerusakan tinggi dan juga 
adanya penurunan harga sehingga dapat mengurangi laba penjualan.   
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan, sebagai berikut: 
1. Perputaran modal kerja mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas  
pada perusahaan subsektor tekstil & garment yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2014-2018. Hal ini dikarenakan tingkat 
perputaran modal kerja tinggi dalam satu periode, tingkat penjualan 
juga akan tinggi. Tingkat penjualan tinggi tentu saja akan memberikan 
keuntungan yang juga lebih besar sehingga akan mempengaruhi 
profitabilitas perusahaan.  
2. Perputaran kas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan subsektor tekstil & garment yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2018. Hal ini dikarenakan pihak-pihak 
perusahaan kurang efektif dalam mengelola kas yang dimiliki. Karena 
secara teoritis, apabila tingkat perputaran kas semakin tinggi, semakin 
cepat kembali kas masuk bagi perusahaan. Sehingga perusahaan dapat 
membiayai kembali kegiatan opersional perusahaan yang berdampak 
pada profitabilitas meningkat. 
3. Perputaran piutang tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan subsektor tekstil & garment yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2018. Hal ini dikarenakan secara teori apabila 
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perputaran piutang semakin tinggi, semakin tinggi profitabilitas karena 
jumlah piutang tak tertagih semakin sedikit. Namun perputaran piutang 
yang terlalu tinggi dapat menurunkan profitabilitas karena jumlah 
piutang yang dimiliki sedikit berarti penjulan kredit sedikit, sehingga 
volume penjualan juga akan turun dan mengakibatkan profitabilitas 
ikut menurun. 
4. Perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap profitabilitas pada 
perusahaan subsektor tekstil & garment yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2018. Hal ini dikarenakan perusahaan 
mengalami penurunan penjualan sementara persediaan terus bertambah 
akan menambah biaya penyimpanan, resiko kerusakan tinggi dan juga 
adanya penurunan harga sehingga dapat mengurangi laba penjualan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diajukan 
saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan bagi perusahaan agar manajemen perusahaan harus tetap 
konsisten dalam pengelolaan modal kerja dan perusahaan perlu 
meninjau kembali pengendalian kas, piutang dan persediaan sehingga 
tercapainya profitabilitas yang tinggi. 
2. Diharapkan bagi investor atau calon investor dapat memilih 
perusahaan dengan melihat tingkat perputaran modal kerja, perputaran 
kas, perpuataran piutang dan perputaran persediaan sebagai bahan 
pertimbangan pada saat melakukan keputusan investasi. 
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3. Untuk penelitian selanjutnya yang mengambil tema yang sama dengan 
penelitian ini sebaiknya menambah variabel bebas atau menggunakan 
variabel bebas seperti skala perusahaan, struktur modal dan lain 
sebagainya. Penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya 
menggunakan Return on Asset (ROA) sebagai pengukuran dalam 
mencari profitabilitas perusahaan misalnya pengukuran dengan 
menggunakan rasio Return on Equity (ROE), Profit Margin on Sales 
dan Earnings per Share (EPS).  
4. Peneliti perlu menambah jumlah sampel dan memperpanjang periode 
pengamatan. Sebab semakin panjang periode pengamatan maka 
semakin besar kesempatan untuk melakukan pengamatan yang akurat. 
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LAMPIRAN I 
DATA PENELITIAN 
Perputaran Modal Kerja Perusahaan Manufaktur Subsektor Tekstil & 
Garment Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018 
No 
Kode 
Saham 
Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018 
1 HDTX 
Panasia Indo Resources 
Tbk 
1,14 2,05 2,26 0,96 1,32 
2 RICY 
Ricky Putra Globalindo 
Tbk 
2,06 1,88 2,01 2,55 3,23 
3 SSTM 
Sunson Textile 
Manufacturer Tbk 
1,30 1,27 1,07 0,93 1,28 
4 STAR Star Petrochem Tbk 0,31 0,35 0,18 0,16 0,18 
5 TRIS 
Trisula Internasional 
Tbk 
1,63 1,80 1,76 1,47 1,61 
6 UNIT 
Nusantara Inti Corpora 
Tbk 
0,28 0,33 0,29 0,28 0,28 
 
Perputaran Kas Perusahaan Manufaktur Subsektor Tekstil & Garment 
Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018 
No 
Kode 
Saham 
Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018 
1 HDTX 
Panasia Indo 
Resources Tbk 
15,06 34,33 22,17 10,15 49,03 
2 RICY 
Ricky Putra 
Globalindo Tbk 
15,30 17,78 14,78 15,86 14,76 
3 SSTM 
Sunson Textile 
Manufacturer Tbk 
150,17 169,27 85,49 65,72 101,41 
4 STAR Star Petrochem Tbk 15,73 27,76 17,00 3,37 2,06 
5 TRIS 
Trisula Internasional 
Tbk 
7,91 10,56 8,19 7,33 14,57 
6 UNIT 
Nusantara Inti Corpora 
Tbk 
30,93 23,61 28,05 22,66 31,35 
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Perputaran Piutang Perusahaan Manufaktur Subsektor Tekstil & Garment 
Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018 
No 
Kode 
Saham 
Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018 
1 HDTX 
Panasia Indo 
Resources Tbk 
5,23 6,86 6,86 7,45 15,55 
2 RICY 
Ricky Putra 
Globalindo Tbk 
2,70 2,60 2,76 3,32 4,40 
3 SSTM 
Sunson Textile 
Manufacturer Tbk 
5,70 6,91 5,80 6,01 17,36 
4 STAR Star Petrochem Tbk 2,01 1,32 0,48 0,62 0,95 
5 TRIS 
Trisula Internasional 
Tbk 
3,92 4,09 4,36 3,97 5,20 
6 UNIT 
Nusantara Inti 
Corpora Tbk 
2,96 3,27 2,54 2,65 2,37 
 
Perputaran Persediaan Perusahaan Manufaktur Subsektor Tekstil & 
Garment Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018 
No 
Kode 
Saham 
Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018 
1 HDTX 
Panasia Indo 
Resources Tbk 
4,11 4,12 3,85 4,58 3,83 
2 RICY 
Ricky Putra 
Globalindo Tbk 
1,49 1,24 1,36 1,64 1,08 
3 SSTM 
Sunson Textile 
Manufacturer Tbk 
0,99 0,99 0,92 0,76 0,92 
4 STAR Star Petrochem Tbk 1,65 1,96 1,16 1,41 2,72 
5 TRIS 
Trisula Internasional 
Tbk 
2,51 2,36 2,36 2,09 2,75 
6 UNIT 
Nusantara Inti 
Corpora Tbk 
0,97 1,13 0,96 0,94 0,83 
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Profitabilitas Perusahaan Manufaktur Subsektor Tekstil & Garment Yang 
Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2018 
No 
Kode 
Saham 
Perusahaan 2014 2015 2016 2017 2018 
1 HDTX 
Panasia Indo 
Resources Tbk 
-2,50 -7,30 -0,10 -0,20 -0,40 
2 RICY 
Ricky Putra 
Globalindo Tbk 
1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 
3 SSTM 
Sunson Textile 
Manufacturer Tbk 
-1,65 -1,94 -2,52 -4,21 0,50 
4 STAR Star Petrochem Tbk 0,04 0,04 0,07 0,10 0,03 
5 TRIS 
Trisula Internasional 
Tbk 
6,80 7,30 3,94 2,61 3,11 
6 UNIT 
Nusantara Inti 
Corpora Tbk 
0,08 0,08 0,20 0,25 0,12 
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LAMPIRAN II 
HASIL OUTPUT SPSS VERSI 22 
Descriptive Statistics 
 N 
Minimu
m 
Maximu
m 
Mean 
Std. 
Deviation 
Perputaran Modal 
Kerja 
30 -1,83 1,17 -,1447 ,93068 
Perputaran Kas 30 -,03 5,13 2,9702 1,15295 
Perputaran Piutang 30 -,73 2,85 1,2670 ,79784 
Perputaran 
Persediaan 
30 -,27 1,52 ,4976 ,55518 
Profitabilitas 30 -3,51 1,99 -,8760 1,77815 
Valid N (listwise) 30     
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. 
Error Beta 
Toleran
ce VIF 
1 (Constant) ,106 1,263  ,084 ,934   
Perputaran 
Modal Kerja 
1,150 ,291 ,681 3,946 ,001 ,446 2,242 
Perputaran Kas 
-,485 ,432 -,224 
-
1,124 
,278 ,334 2,996 
Perputaran 
Piutang 
,597 ,459 ,257 1,300 ,212 ,339 2,953 
Perputaran 
Persediaan 
,301 ,790 ,067 ,381 ,708 ,435 2,299 
a. Dependent Variable: Profitabilitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 30 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
,81951365 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,137 
Positive ,072 
Negative -,137 
Test Statistic ,137 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,887a ,788 ,734 ,91624 1,470 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 49,804 4 12,451 14,831 ,007b 
Residual 13,432 16 ,840   
Total 63,236 20    
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